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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Determinasi Tanaman Nipah (Nypa fruticans) 

 



 

 

Lampiran 2. Sertifikat Staphylococcus epidermidis 

 

 



Lampiran 3. Sertifikat Pseudomonas aeruginosa 

 

 



 

 

Lampiran 4. Sertifikat Kloramfenikol 

 

 



Lampiran 5. Lembar Etik Penelitian 

 



 

 

Lampiran 6. Skema Kerja Pembuatan Ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Determinasi tanaman (herbarium) 

Pengambilan sampel (daun nipah) 

Sortasi basah→Pencucian→Penirisan 

Potong/Rajang ukuran kecil→Penimbang 

 

Pengeringan (dianginkan di tempat teduh sampai kering 

Sortasi kering→Penimbangan setelah kering 

Penghalusan→Diblender→Saring→Serbuk simplisia 

Skrining fitokimia : 

1. Alkaloid 

2. Flavonoid 

3. Saponin 

4. Tanin 

5. Steroid & terpenoid 

Karakterisasi simplisia : 

1. Pemeriksaan organoleptis 

2. Uji susut pengeringan 

3. Uji kadar air 

4. Uji kadar abu 

Ekstraksi (menggunakan etanol 96%) 

• Timbangan serbuk dimaserasi selama 3 

hari dengan pengulangan 3x menggunakan 

etanol 96% 

• Saring filtrat 

• Gabungkan filtrat Dirotary ekstrak kental 

• Hitung rendemen 



Lampiran 7. Skema Kerja Pengujian Aktivitas Antibakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan suspensi bakteri 

Pembuatan konsentrasi  

ekstrak 

 

Pembuatan media NA 

Menyiapkan alat dan bahan 

Peremajaan Bakteri Uji 

Pembuatan larutan  

Mc.Farland 

K+ 400 µg 400 µg K- 400 µg 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Analisis Data 



 

 

Lampiran 8. Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Nipah 

Golongan  

Senyawa  
Reagen 

Hasil 

Uji 
Keterangan Gambar 



 

 

 

Lampiran 9. Karakterisasi Simplisia 

Alkaloid 

Pereaksi 

Dragendorff  

- Tidak terbentuk 

warna jingga coklat  

 

Pereaksi Mayer + Timbul endapan 

putih, kuning 

 

Flavonoid  Mg dan HCl 

pekat 

+ Terbentuk warna 

jingga 

 

Tanin FeCl₃ 1% + Terbentuknya 

warna hijau 

kehitaman 

 

Saponin 

 

Aquadest panas 

+ HCL pekat 

- Tida terbentuknya 

busa 

 

Steroid/ 

Terpenoid 

Asam Sulfat 

(H2SO4) dan 

Asam Asetat 

(CH3COOH) 

+ Terbentuknya 

warna hijau-biru 

steroid dan 

terpenoid merah-

ungu  



 

 

  

Bau         : Khas simplisia 

Bentuk    : Serbuk 

Warna     : Cokelat kehijauan 

Lampiran 10. Hasil Perhitungan Rendemen Ekstrak 

Sampel 
Bobot Simplisa 

(gram) 

Bobot Ekstrak 

(gram) 
Rendemen (%) 

Esktrak Etanol 

Daun Nipah 
600 gram 90,165 gram 15,0% 

Perhitungan Rendemen yaitu: 

Berat sampel :  

- Berat sampel awal Daun nipah yang diperoleh : 600 gram 

- Berat Ekstrak Kental Etanol : 90,165 gram 

% Rendemen =  
                                  

                              
        

= 
        

     
 x 100% 

= 15,0% 

Lampiran 11. Hasil Perhitungan Uji Susut Pengeringan Simplisia  

Berat 

Cawan 

kosong (g) 

Berat Cawan + 

Sampel Sebelum 

dipanaskan (g) 

Berat Cawan + 

Sampel setelah 

dipanaskan (g) 

Susut 

Pengeringan  

(%) 

42,785 44,785 

44,400 9,0% 

44,410 8,7% 

44,420 8,4% 

Rata-rata 8,7% 

% Susut Pengeringan  =  
       

   
        



Keterangan :  

A  = Berat cawan kosong  

B = Berat cawan + sampel sebelum pemanasan
 

C  = Berat cawan + sampel sebelum pemanasan
 

Perhitungan susut pengeringan sampel dari uji standarisasi simplisia : 

                       
(             )  (             )

(             )
             

                       
(             )  (             )

(             )
             

                      
(             )  (             )

(             )
            

Lampiran 12. Hasil Perhitungan Uji Kadar Air Simplisia 

Berat 

Cawan 

kosong (g) 

Berat Cawan + 

Sampel Sebelum 

dipanaskan (g) 

Berat Cawan + 

Sampel setelah 

dipanaskan (g) 

Kadar Air  

(%) 

29,073 31,073 

30,923 7,5% 

30,917 7,8% 

30,930 7,2% 

Rata-rata 7,5% 

% Kadar Air =  
   

   
        

Keterangan :  

A  = Berat cawan kosong 

B = Berat cawan + sampel  sebelum dipanaskan 

C  = Berat cawan + sampel setelah dikeringkan 

Perhitungan kadar air sampel : 

               
             

             
             

               
             

             
             



 

 

               
             

             
             

Lampiran 13. Hasil Perhitungan Uji Kadar  Abu Simplisia 

Berat 

Cawan 

kosong (g) 

Berat Krus + 

Sampel Sebelum 

dipanaskan (g) 

Berat Krus + 

Sampel setelah 

dipanaskan (g) 

Kadar Abu   

(%) 

43,872 45,872 

44,220 8,7% 

44,230 8,8% 

44,215 8,6% 

Rata-rata 8,7% 

% Kadar Abu=  
   

   
        

Keterangan :  

A  = Berat krus kosong setelah pemijaran 

B = Berat krus + sampel sebelum pemijaran 

C  = Berat krus + sampel setelah pemijaran 

Perhitungan kadar abu sampel : 

              
             

             
             

               
             

             
             

               
             

             
              

 

 

 

 

 

Lampiran 14. Perhitungan Media NA (Nutrient Agar) 



Diketahui : 

 Cawan petri  : 20 mL 

 Tabung  : 10 mL 

 Ketentuan NA  : 28 gr/1000mL 

Jumlah yang diperlukan : 

 6 cawan petri untuk media datar 

 4 tabung reaksi untuk media miring 

Penyelesaian : 

20 mL x 6 cawan petri  = 120 mL 

10 mL x 4 tabung reaksi  = 40 mL 

Total aquadest 120 mL + 40 mL = 160 mL 

Maka, banyaknya media yang dibutuhkan adalah 

       

       
                    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 15. Perhitungan Konsentrasi Ekstrak 



 

 

Pembuatan konsentrasi : 

1. Konsentrasi 400         

Ditimbang 100 mg ekstrak, larutkan dengan 1 ml DMSO 10% sehingga 5 mL 

100 mg  5 mL 

100.000 µg  5.000 µL (:250) 

400 µg  20 µL 

Ekstrak diambil sebanyak 20 µL (perdisk = 400 µg/disk) 

2. Konsentrasi 500         

Ditimbang 125 mg ekstrak, larutkan dengan 1 ml DMSO 10% sehingga 5 mL 

125 mg  5 mL 

125.000 µg  5.000 µL (:250) 

500 µg  20 µL 

Ekstrak diambil sebanyak 20 µL (perdisk = 500 µg/disk) 

3. Konsentrasi 600         

Ditimbang 150 mg ekstrak, larutkan dengan 1 ml DMSO 10% sehingga 5 mL 

150 mg  5 mL 

150.000 µg  5.000 µL (:250) 

600 µg  20 µL 

Ekstrak diambil sebanyak 20 µL (perdisk = 600 µg/disk) 

 

 

 

 

Lampiran 16. Perhitungan Kontrol Negatif  



Konsentrasi larutan stok = 100% 

Konsentrasi yang ingin dibuat = 10% 

Banyak larutan yang ingin dibuat = 1000 mL 

Perhitungan : 

      

   
            

Maka diambil larutan DMSO 100% sebanyak 10 ml kemudian dilarutkan dengan 

aquadest dalam labu ukur 100 mL sampai tanda batas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 17. Hasil Pengukuran Daya Hambat Bakteri Staphylococcus epidermidis 



 

 

Perlakuan Bakteri 

Staphylococcus 

epidermidis 

Daya Hambat Bakteri (mm) 
Potensi Daya 

Hambat 
I II III Rata-rata 

Konsentrasi 400 

µg/disk 
10,1 10,9 11,1 10,7 Kuat 

Konsentrasi 500 

µg/disk 
13,6 14,2 13,8 13,8 Kuat 

Konsentrasi 600 

µg/disk 
14,4 14,8 15,1 14,7 Kuat 

Kontrol (+) 

(Kloramfenikol 30 

µg/disk) 

17,8 19,9 20,7 19,4 Kuat 

Kontrol (-) 

(DMSO) 

 

0 0 0 0 Tidak ada 

 

Lampiran 18. Hasil Pengukuran Daya Hambat Bakteri Pseudomonas aeruginosa 

Perlakuan Bakteri 

Pseudomonas 

aeruginosa 

 

Daya Hambat Bakteri (mm) 
Potensi Daya 

Hambat 
I II III Rata-rata 

Konsentrasi 400 

µg/disk 
9,9 10,1 11,4 10,4 Kuat 

Konsentrasi 500 

µg/disk 
12,1 13,0 13,9 13 Kuat 

Konsentrasi 600 

µg/disk 
14,1 14,9 15,4 14,4 Kuat 

Kontrol (+) 

(Kloramfenikol 30 

µg/disk) 

17,7 18,2 19,3 18,4 Kuat 

Kontrol (-)  

(DMSO) 

 

0 0 0 0 Tidak ada 

 

Lampiran 19. Hasil Diameter Zona Hambat Bakteri Staphylococcus epidermidis 



    

 

Lampiran 20. Hasil Diameter Zona Hambat Bakteri Pseudomonas aeruginosa   

    

 

 

Pengulangan I Pengulangan II Pengulangan III 

Pengulangan II Pengulangan I Pengulangan III 


